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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
Sl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

i, : rabbana

e : najjaina
& . al-hagq
aal : al-hajj
o= © nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Ighna Utsani Fitria, (2026). Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap
Efektivitas Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Nurlaila Ana, M.Pd

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi guru, efektivitas pembelgaran, Pendidikan
Agamalslam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan
komunikasi guru memegang peran strategis dalam menciptakan pembelgaran yang
efektif, khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sarat
dengan nilai dan pesan keagamaan. Namun, di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan ditemukan .indikas bahwa efektivitas pembelgaran PAI belum
sepenuhnya optimal, di antaranya tercermin dari kurangnya antusiasme peserta
didik dan keterbatasan interaksi dua arah dalam proses pembelgjaran. Pendlitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat kemampuan komunikasi guru PAI, (2)
mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran PAI, dan (3) menganalisis seberapa
besar pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelgaran
PAI di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal melalui
teknik analisis regresi linear sederhana. Populas penelitian adal ah seluruh peserta
didik kelas VII dan VIII tahun pelgjaran 2025/2026 yang berjumlah 569 orang,
dengan sampel sebanyak 85 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dan teknik proportional stratified random - sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kemampuan komunikasi guru berada
pada kategori sedang, dengan 74,1% peserta didik memberikan penilaian pada
rentang tersebut dan rata-rata skor 51,68; (2) tingkat efektivitas pembelgjaran PAI
juga berada pada kategort sedang, dengan 64,7% peserta didik memberikan
penilaian pada kategori tersebut dan rata-rata skor 33,98; (3) terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antarakemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas
pembelgjaran PAI, dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 3,058 + 0,598X, nilai
t hitung 8,881 >t tabel 1,989, F hitung 78,875 > F tabel 3,954, dan nilai Sig. 0,000
< 0,05. Kontribusi kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelgaran
PAI adalah sebesar 48,7% (R? = 0,487), sedangkan 51,3% sisanyadipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan
agar guru PAI terus meningkatkan kemampuan komunikasinya melaui pelatihan
komunikasi dan supervisi akademik, sehingga unsur ethos, pathos, dan logos dapat
terintegrasi secara optimal dalam proses pembel gjaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Agama Isam (PAI) memegang peran strategis dalam sistem
pendidikan nasional, khususnya daam membentuk karakter, moral, dan
pemahaman keagamaan peserta didik. PAI tidak hanya bertujuan memberikan
pemahaman kognitif tentang gjaran Islam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
religius, sikap spiritual, sertaperilaku yang sesual dengan tuntunan agamadalam
kehidupan sehari-hari. Pembelgaran PAI dikatakan efektif apabila pesertadidik
mampu memahami materi dengan balk, tujuan pembelgjaran tercapai, serta
terdapat keterlibatan aktif peserta didik, termasuk perubahan sikap dan
kemampuan menerapkan nilai-nilai keagamaan secaranyata (D. Sari & Lestari,
2022).

Dalam mewujudkan pembelgjaran PAl yang efektif, peran guru sebagai
komunikator utama menjadi sangat krusial. Kemampuan komunikasi guru
mencakup pengaturan gaya bahasa, intonasi, ekspresi wajah, bahasa tubuh,
hingga teknik memengaruhi emosi dan perhatian peserta didik. Pembelgjaran
PAI sangat membutuhkan kemampuan komunikasi guru agar pesan-pesan
keagamaan dapat disampaikan secaralebih menyentuh, bermakna, dan mudah
diterima oleh peserta didik (Putri & Hasanah, 2022).

Sebaliknya, guru yang kurang menguasai retorika cenderung mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif, sehingga peserta didik

menjadi kurang antusias, mudah bosan, dan tidak fokus dalam mengikuti



kegiatan pembelgaran (Rahmawati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi guru sangat menentukan kualitas penerimaan materi,
khususnya pada mata pel g aran PAl yang membutuhkan pendekatan emosional
dan spiritual (Naufal & Widodo, 2020).

Secara teoretis, kemampuan komunikasi guru dapat ditelaah melalui
kajian retorika yang memuat tiga unsur utama, yaitu ethos, pathos, dan logos.
Ethos berkaitan dengan kredibilitas dan ketel adanan guru, pathos berhubungan
dengan kemampuan guru memengaruhi emos dan motivas peserta didik,
sedangkan logos merujuk pada kemampuan guru menyampal kan materi secara
logis dan sistematis (Khairunnisa, 2023).

Guru yang mampu mengintegrasikan ketiga unsur tersebut akan lebih
mudah menarik perhatian peserta didik, menjaga fokus pembelgaran, serta
menyampaikan nilai-nilai Islam secara efektif dan bermakna (Ramadhani,
2023). Dengan demikian, kemampuan komunikasi guru menjadi faktor penting
yang menentukan kualitas pembelgjaran PA| dikelas (R. Hidayat, 2021).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kondis pembelgjaran PAI
belum sepenuhnya sesual dengan harapan tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara pada 18 Desember 2025 dengan Ibu Jamilah selaku guru PAI di
SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, diperoleh informas bahwa
efektivitas pembelgaran PAl di setigp kelas menunjukkan perbedaan yang
cukup nyata. Sebagian kelas memperlihatkan antusiasme dan keaktifan peserta
didik yang tinggi, sementara pada kel as lain masih ditemukan pesertadidik yang

kurang fokus, pasif, dan kurang berani terlibat dalam pembelgaran. Kondis ini



mengindikasikan bahwa proses pembelgaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni
Kabupaten Peka ongan belum berjalan secara merata dan optimal pada seluruh
kelas.

Permasal ahan tersebut semakin kompleks karena kenyataan menunjukkan
bahwa tidak sedikit peserta didik yang tampak mudah terdistraks, enggan
berdiskusi, bahkan kesulitan memahami materi yang telah disampaikan guru
secara konsisten. Kondis ini- diperparah oleh keberagaman latar belakang
pendidikan keagamaan keluarga peserta didik, di mana sebagian peserta didik
tumbuh dari lingkungan dengan pendidikan agama yang masih terbatas.
Perbedaan tersebut berdampak langsung pada kesigpan belaar, daya tangkap,
dan keterlibatan peserta didik dalan pembelgaran PAI, sehingga belum
optimalnya pemahaman dan partisipas aktif peserta didik menjadi problem
utama yang perlu dikgi lebih mendalam.

Sebagal respons atas kondis tersebut, guru PAT di SMIPN 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan telah berupaya menerapkan model penyampaian materi
yang berbeda-beda di' setigp kel as sesual karakter dan kebutuhan peserta didik.
Perbedaan model penyampaian ini bertujuan agar pesertadidik |ebih aktif, berani
terlibat, dan mampu memahami materi dengan lebih jelas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi guru, seperti pengelolaan
komunikasi, gaya penyampaian, dan kemampuan membangun interaks,
menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas pembelgaran PAL. Ha ini
sgadan dengan pendapat Amin (2021) yang menyatakan bahwa gaya

komunikasi dan kejel asan retorikaguru sangat memengaruhi keterlibatan peserta



didik dalam pembel gjaran.

Sgumlah hasil riset terdahulu memperkuat dugaan adanya keterkaitan
antara kemampuan komunikasi guru dan efektivitas pembelgaran PAI. Riset
Husniyah (2023) dengan metode pre-experiment terhadap 30 responden
membuktikan bahwa kegiatan retorika berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belgar Fikih peserta didik dengan kontribusi sebesar 23,7%.

Riset Aslamia (2022) menemukan bahwa komunikasi interpersonal guru
PAI berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas belajar peserta didik,
sedangkan riset Muhlas (2023) membuktikan bahwa kemampuan komunikasi
pembelajaran guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belgjar
pesertadidik padamatapel ajaran PAI. Temuan sgjenis jugadilaporkan Fauziah
dan Mulyani (2022) yang menunjukkan kontribusi kemampuan komunikasi
guru sebesar 47% terhadap efektivitas pembelgaran PAI.

Meskipun demikian, riset-riset tersebut masih terbatas pada aspek
komunikasi secaraumum, hasil belgjar; motivasi, atau minat belgar, sehingga
belum ada yang secara khusus mengkaji kemampuan komunikasi guru secara
menyeluruh dalam kaitannya dengan efektivitas pembelgjaran PAI. Penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh
kemampuan komunikas guru terhadap efektivitas pembelgaran PAI yang
mencakup keaktifan, motivasi, keterlibatan peserta didik, suasana kelas, dan
ketercapai an tujuan pembelgaran.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh

kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelgjaran PAI pada
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jenjang SMP dengan indikator kemampuan komunikasi guru yang operasional

dan memperhatikan karakteristik peserta didik yang beragam seperti di SMPN

2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan masih sangat terbatas. Kondisi inilah

yang menjadi celah penelitian (research gap) sekaligus urgensi utama

penelitian ini.

Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelgjaran PAI
di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, sekaligus memberikan solusi
empiris atas problem pembelgaran yang terjadi secara nyata di lapangan.
Berdasarkan uraian tersebut, pendliti tertarik melakukan penelitian berjudul
&quot;Pengaruh  Kemampuan Komunikasi Guru terhadap Efektivitas
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekal ongan.
| dentifikas Masalah

I dentifikasi masal ah dalam penelitian ini-disusun berdasarkan penjelasan
latar belakang persoalan yang telah dikemukakan, yaitu:

1. Latar belakang pendidikan keagamaan peserta didik yang berbeda-beda,
termasuk sebagian peserta didik yang berasal dari lingkungan keluarga
dengan pendidikan agama yang masih terbatas, menyebabkan tingkat
pemahaman dan kesigpan peserta didik dalam menerima pembelgaran
Pendidikan Agama lslam tidak sama.

2. Efektivitas pembelgaran Pendidikan Agama Islam di setigp kelas

menunjukkan perbedaan, yang dipengaruhi oleh karakteristik dan respon



peserta didik yang beragam terhadap proses pembelgjaran.

3. Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan cara dan model penyampaian
materi yang berbeda-beda pada setiap kelas, menyesuaikan dengan kondisi
dan karakter peserta didik agar pembelgjaran berjalan lebih aktif dan materi
dapat dipahami dengan jelas.

4. Perbedaan cara penyampaian materi oleh guru Pendidikan Agama Islam
tersebut belum diketahui secara pasti sejauh mana pengaruhnya terhadap
efektivitas pembelajaran PendidikanrAgama |slam.

5. Daam proses pembel gjaran Pendidikan Agama |slam, terdapat kelas yang
menunjukkan keaktifan dan antusiasme peserta didik yang baik, namun
masih ditemukan kelas dengan tingkat partisipasi peserta didik yang relatif
rendah.

6. Belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkai pengaruh
kemampuan komunikas guru dalam menyampaikan materi terhadap
efektivitas pembelgj aran Pendidikan Agamaislam di SMPN 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekal ongan.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan dari fokus masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah kemampuan komunikas guru Pendidikan Agama Islam, yang
mencakup kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran secara
jelas, menggunakan intonasi dan gaya bahasa yang tepat, serta membangun
interaksi dan motivas belgar peserta didik selama proses pembelgaran

berlangsung.
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Efektivitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang diteliti dibatasi
padaaspek keaktifan pesertadidik dalam mengikuti pembel g aran, pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan, serta suasana kelas selama
proses pembelgaran. Guru yang diteliti merupakan guru Pendidikan Agama
Islam, karena perannya memiliki keterkaitan langsung dengan proses
pembelgjaran nilai-nilai keagamaan di sekolah.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjadi
objek yang dinilai berdasarkan perseps  peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Peka ongan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas
pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.

Rumusan Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang ditemukan berdasarkan latar
belakang, yaitu :

1. Bagaimana tingkat kemampuan komunikass guru dalam proses
pembel g aran Pendidikan Agamalslam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik?

2. Bagaimana tingkat efektivitas pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdasarkan persepsi peserta
didik?

3. Seberapa besar pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas

pembel g aran Pendidikan Agamalslam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten



Pekalongan?
15 Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapal
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan komunikasi guru dalam proses
pembel g aran Pendidikan Agamalslam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat efektivitas pembelaaran Pendidikan
Agamalslam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdasarkan
perseps peserta didik.

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh kemampuan komunikasi guru
terhadap efektivitas pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2
Kedungwuni Kabupaten Pekal ongan.

16 Manfaat Penditian
1.6.1. Secara Teoritis

a Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus keilmuan
dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam kajian
kemampuan komunikasi guru dan efektivitas pembelgaran, serta
menjadi dasar empiris bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
pengaruh kemampuan guru terhadap efektivitas pembel gjaran.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan pengayaan kajian teoritis mengenai pentingnya kemampuan

komunikasi guru dalam proses pembelgaran, terutama dalam



meningkatkan efektivitas pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah.
1.6.2. Secara Praktis

a. Bagi Guru, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
bahan refleks bagi guru Pendidikan Agama Islamn mengena
kemampuan komunikasi yang dimiliki serta pengaruhnya terhadap
efektivitas pembelgaran, sehingga dapat dijadikan bahan evauas
untuk meningkatkan kualitas penyampaian materi di kelas.

b. Bagi peserta didik, penelitian ini “diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa peningkatan efektivitas pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam, baik dari segi keaktifan, pemahaman materi, maupun
kenyamanan peserta didik dalam mengikuti proses pembel gjaran.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dal am pengambilan kebijakan, khususnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pembel gjaran Pendidikan A gamalslam melalui

pengembangan kemampuan komunikasi guru.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan komunikasi guru PAl di SMP Negeri 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan berdasarkan perseps peserta didik berada pada
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 74,1% peserta didik yang
memberikan penilaran pada kategori sedang, 10,6% pada kategori tinggi,
dan 15,3% pada kategori rendah. Temuan' tersebut bermakna bahwa
komunikasi guru sudah cukup baik untuk diikuti peserta didik, tetapi belum
ditampilkan secarakonsisten di seluruh kelas karena adanya perbedaan gaya
mengajar antara guru PAI kelas V11 dan kelas VIII.

2. Tingkat efektivitas pembelgjaran PAI di- SMP Negeri 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik berada pada
kategori sedang. Ha ini ditunjukkan oleh 64,7% peserta didik yang
memberikan penilaian pada kategori sedang, 17,6% pada kategori tinggi,
dan 17,6% pada kategori rendah. Kesamaan persentase pada kategori tinggi
dan rendah menunjukkan bahwa pengalaman belgar peserta didik belum
merata, sehingga efektivitas pembelgaran PAI masih bergantung pada
konsistensi kemampuan komunikasi guru di setiap kelas.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan komunikasi guru

terhadap efektivitas pembelgaran PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni
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Kabupaten Pekalongan. Semakin baik kemampuan komunikasi guru dalam
menyampaikan materi, semakin efektif pula pembelgaran PAI yang
dirasakan oleh peserta didik. Kemampuan komunikasi guru memberikan
kontribusi sebesar 48,7% terhadap efektivitas pembel garan PAI, sedangkan
sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar pendlitian ini,
seperti motivasi belgar peserta didik, lingkungan keluarga, dan fasilitas
sekolah.
5.2 Saran
Dari hasil penélitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran sebagal berikut:

1. Bagi guru, khususnya guru PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni hendaknya
terus meningkatkan kemampuan komunikasi dalam pembelgaran,
mengingat kontribusinya yang besar (48,7%) terhadap efektivitas
pembelgaran. Peningkatan dapat dilakukan melalui pelatihan public
speaking, workshop komunikasi pembelgjaran, atau supervis akademik
yang berfokus pada kejelasan penyampaian materi, intonasi, dan interaksi
duaarah, sehingga unsur ethos, pathos, dan logos dapat terintegrasi optimal.

2. Bagi Peserta didik, hendaknya tetap aktif dan terbuka dalam mengikuti
pembelgaran PAI, serta memberikan umpan balik yang jujur mengenai cara
penyampaian materi guru sebagal bahan evaluasi peningkatan kualitas
pembelgaran. Peserta didik juga diharapkan membangun motivasi belgar
secara mandiri agar efektivitas pembelgjaran PAl dapat tercapali secara

optimal.
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3. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan mengkaji variabel-variabel lain yang
turut memengaruhi efektivitas pembelgjaran PAI, mengingat masih terdapat
kontribusi 51,3% dari faktor lain di luar penelitian ini. Penelitian lanjutan
dapat mencakup variabel motivas belgar, fasilitas pembegaran,
kurikulum, atau karakteristik peserta didik, dengan populasi dan sampel

yang lebih luas untuk hasil yang lebih komprehensif.
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